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Latar Belakang Penelitian

Perkembangan zaman semakin menuntut perbaikan mutu
hidup sejalan dengan kebutuhan masyarakat yang terus
meningkat dari segi konsumsi dan produksi baik berupa barang
maupun jasa, sampai pada kebutuhan investasinya. Masyarakat
Indonesia mulai melirik pasar modal sebagai sarana investasi
yang menjanjikan. Seiring berkembangnya pasar modal di
dalam Ekonomi Islam menjadi warna baru tersendiri bagi
masyarakat Indonesia terutama yang beragama Islam.

Pasar modal syariah memiliki andil yang cukup besar
dalam meningkatkan pangsa pasar perusahaan berbasis syariah.
Perusahaan yang berbasis syariah tentunya akan memberikan
informasi yang berkaitan dengan kesyariahan perusahaan
seperti informasi yang menggambarkan bahwa sebuah
perusahaan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan
ekonomi berkelanjutan. Untuk itu diperlukan suatu pelaporan
yang baik agar investor tertarik untuk menanamkan dananya

diperusahaan yang berbasis syariah.*

! Vivi Anggraini, “Pengaruh pengungkapan Islamic Social Reporting

(ISR), Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Earning Response Coefficient
(ERC) (Studi Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di JII Tahun 2010-
20137, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015, h. 2-3



Salah satu instrumen syariah di Indonesia yang identik
terkait dengan pasar modal adalah Jakarta Islamic Index (JII).
JII menghitung indeks harga rata-rata saham untuk jenis saham-
saham yang memenuhi kriteria syariah. Jakarta Islamic Indeks
merupakan indeks yang terdiri 30 saham yang mengakomodasi
investasi syariat dalam Islam atau Indeks yang berdasarkan
syariah Islam.?

PT. Bursa Efek Indonesia (BEI) menyatakan saham
kategori syariah lebih menguntungkan dari indeks lain seperti
indeks LQ45 yang terlihat dari pertumbuhan return Indonesia
Syariah Stock Indeks (ISSI) dan Jakarta Islamic Index (JII).
Head of Market Development BEI Irwan Abdalloh
mengungkapkan, sejak periode 12 Mei 2011 hingga 22
November 2013, kedua indeks syariah tersebut mengalami
pertumbuhan yang signifikan dibandingkan dengan indeks
LQ45 dan Indeks Harga Gabungan (IHSG), “ISSI dan JlI
mengalami pertumbuhan return masing sebesar 19% dan 13%.
Sedangkan, LQ45 hanya tumbuh 6% dan IHSG naik tumbuh
sebesar 13%”, katanya di Jakarta, Rabu (4/12).3

2 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Jakarta:

Kencana PrenadaMedia Group, 2009, h. 130

diakses

% Harian Neraca. “Saham Syariah Ungguli IHSG dan LQ45” Artikel
pada 8 Februari 2015 dari http://www.neraca.co.id/bursa-

saham/35793/Saham-Syariah-Ungguli-IHSG-dan-LQ45
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Berikut Tabel perkembangan Indeks LQ45, IHSG, JII di
Bursa Efek Indonesia dari Tahun 2011-2014.*

Tabell.1
Perkembangan Indeks LQ45, IHSG dan JII di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2011-2014

Indeks Kapitalisasi Pasar (Rp milyar)

Periode | IHSG LQ45 JI BEI LQ45 % Ji %

2011 3,821.99 | 67351 | 537.03 | 3,537, 2,332, 65.95 | 1,414, 40.00
29421 675.26 983.81

2012 4,316.69 | 735.04 | 594.79 | 4,126, 2,552, 61.84 | 1,671, 40.49
994.93 | 25291 004.24

2013 4,274,18 | 711.14 | 585.11 | 4,219, 2,539, 60.20 | 1,672, 39.63
020.24 | 878.32 099.91

2014 5,144.62 | 886.07 | 679.18 | 5,142, 3,290, 63.99 | 1,911, 37.16

822.14 | 969.68 161.41

Pada tahun 2014, Jakarta Islamic Index (JII) pada level
679.18 poin mengalami peningkatan dibandingkan pada periode
2013 sebesar 585.11 poin. Sementara itu, kapitalisasi pasar
saham yang tergabung dalam JII pada periode 2014 sebesar Rp.
1.911.16 milyar atau 37.16% dari total kapitalisasi saham
sebesar Rp. 5.142.82 milyar. Selanjutnya, kapitalisasi saham
yang tergabung dalam JIlI pada periode 2014 mengalami
peningkatan jika dibandingkan dengan periode 2013 sebesar
Rp. 1.672.09 milyar.

Dengan perkembangan saham syariah terutama yang
termasuk kedalam Jakarta Islamic Index (JII) yang terus
mengalami peningkatan menyebabkan saham syariah mulai

dilirik para investor. Hal ini akan berdampak pada semakin

* Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Pasar Modal”,data diakses pada

tanggal 17 Februari 2015 dari http://www.ojk.go.id/dl.php?i=2183
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tingginya tingkat persaingan yang dihadapi oleh perusahaan.
Dengan ini  perusahaan perlu meningkatkan kualitas
pelaporannya tidak hanya dari segi laporan keuangan tetapi juga
dari segi pelaporan tanggung jawab sosialnya. Perusahaan-
perusahaan yang terdaftar di JII mengalami perkembangan yang
signifikan diharapkan mampu menyajikan suatu dimensi religi
yang termasuk dalam pengungkapan laporan tanggung jawab
sosial perusahaannya yang akan bermanfaat bagi investor
muslim maupun pihak lain yang terkait.’

Sampai saat sekarang ini belum adanya kesatuan bahasa
terhadap CSR, namun secara empiris CSR ini telah diterapkan
oleh perusahaan dalam berbagai bentuk kegiatan yang
didasarkan atas kesukarelaan (voluntary). CSR tersebut,
dilakukan dengan motivasi yang beragam, tergantung pada
sudut pandang dan bagaimana memaknai CSR itu sendiri.®

Perkembangan dan konsep CSR terus mengalami
perkembangan, sebagaimana diungkapkan oleh pakar akuntansi
bahwa perkembangan CSR berangkat dari istilah akuntansi
lingkungan yang sebenarnya sama artinya dengan akuntansi
sosial ekonomi (social economic accounting). Atas dasar
tersebut, Davis dan Frederick pada 1992 menyatakan bahwa
CSR adalah sebagai kewajiban organisasi bisnis atau

perusahaan untuk mengambil bagian dalam kegiatan yang

> Vivi Anggraini, Pengaruh..., h. 5
® Busyra Azheri, Corporate Social Responsibility, Jakarta: Rajawali
Pers, 2012, h. 20



bertujuan melindungi serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan disamping kegiatan-kegiatan
yang bertujuan untuk kepentingan organisasi itu sendiri.’
Perkembangan CSR (Corporate Social Responsibility) di
Indonesia mengalami peningkatan baik dalam kuantitas maupun
kualitas  dibandingkan  dari  tahun-tahun  sebelumnya.
Perkembangan konsep tanggung jawab sosial perusahaan lima
puluh tahun yang lalu, H.R. Bowen berpendapat bahwa para
pelaku bisnis memiliki kewajiban untuk mengupayakan suatu
kebijakan, membuat keputusan atau melaksanakan berbagai
tindakan yang sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai masyarakat.®
Tanggung jawab yang harus dijalankan perusahaan
adalah Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social
Responsibility-CSR).  Definisi menurut Kotler dan Lee
memberikan penekanan pada kata discretionary, dalam arti
bahwa kegiatan CSR semata-mata merupakan komitmen
perusahaan secara sukarela (Voluntary) untuk meningkatkan
kesejahteraan komunitas dan bukan merupakan aktivitas bisnis
yang diwajibkan oleh hukum dan perundang-undangan seperti
kewajiban untuk membayar pajak atau kepatuhan perusahaan
terhadap undang-undang tenaga kerja. Kata discretionary juga
memberikan nuansa bahwa perusahaan yang melakukan

aktivitas CSR harus menaati hukum dalam pelaksanaan

216
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bisnisnya, artinya sangatlah tidak tepat bila kegiatan CSR yang
dilakukan perusahaan hanya menjadi semacam kosmetik/topeng
untuk menyembunyikan praktik perusahaan yang tidak baik
dalam memperlakukan karyawan atau melakukan berbagai
kecurangan baik dalam membuat laporan keuangan maupun
merusak lingkungan hidup.®

Pengungkapan tanggung jawab sosial secara syariah,
Islamic Social Reporting dipengaruhi beberapa faktor. Pertama
adalah Ukuran Perusahaan, Ukuran Perusahaan adalah suatu
skala dimana dapat diklasifikasikan besar atau kecilnya suatu
perusahaan dengan berbagai cara , yaitu dengan total aset,
jumlah tenaga kerja, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain.*
Semakin besar ukuran perusahaan, biasanya informasi yang
tersedia untuk investor dalam pengambilan sebuah keputusan
sehubungan dengan investasi dalam perusahaan semakin
banyak. Adanya dugaan bahwa perusahaan kecil akan
mengungkapkan lebih rendah kualitasnya dibandingkan dengan
perusahaan besar.

Penelitian ini menggunakan proxy total aset yang
diperoleh dari laporan posisi keuangan pada akhir periode
perusahaan dalam laporan tahunan perusahaan. Kieso et, al.

mengatakan bahwa aktiva adalah manfaat ekonomi yang

® Ibid, h. 220

19 Tri Puji Astuti, “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengungkapan
Islamic Social Reporting (ISR) Pada Bank Syariah di Indonesia”, Skripsi,
eprints.ums.ac.id/29266/17/NASKAH_PUBLIKASI.pdf, h. 5



mungkin diperoleh dimasa depan, atau dikendalikan oleh entitas
tertentu sebagai hasil dari transaksi atau kejadian masa lalu.
Penelitian Cooke, Owusu-Ansah, Ho dan Wong, Haniffa dan
Cooke juga telah membuktikan bahwa ukuran perusahaan yang
diukur dengan menggunakan proxy total aset memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap tingkat pengungkapan
wajib maupun sukarela.'’ Namun adapula penelitian yang
mengindikasi bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting.
Kedua adalah Profitabilitas, Profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat
efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan
efisiensi perusahaan dalam mengungkapkan tanggung jawab
sosialnya. Semakin tinggi profitabilitas berarti semakin tinggi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga
akan semakin luas pengungkapan yang dilakukan perusahaan.
Hasil pengukuran tersebut dapat dijadikan alat evaluasi
kinerja manajemen selama ini, apakah mereka telah bekerja

secara efektif atau tidak. Jika berhasil mencapai target yang

1 Septi Widiawati dan Surya Raharja, “Analisis Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Islamic Social Reporting Perusahaan-perusahaan Yang
Terdapat Pada Daftar Efek Syariah Tahun 2009-2011”, Skripsi, Semarang:
Universitas Diponegoro, 2012, h. 3



telah ditentukan, mereka dikatakan telah berhasil mencapai
target untuk periode atau beberapa periode. Namun, sebaliknya
jika gagal atau tidak berhasil mencapai target yang telah
ditentukan, ini akan menjadi pelajaran bagi manajemen untuk
periode kedepan.’? Penelitian Raditya serta Widiawati dan
Raharja menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting. Namun dalam penelitian Suta dan Laksito, Wijaya
menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap Islamic Social Reporting.*®

Ketiga adalah Leverage, Leverage adalah penggunaan
aktiva atau sumber dana dimana untuk penggunaan tersebut
perusahaan harus menanggung biaya tetap atau membayar
beban tetap.® Leverage digunakan untuk mengukur
kemampuan  perusahaan  dalam  memenuhi  seluruh
kewajibannya  kepada pihak lain. Rasio leverage
menggambarkan sampai sejauh mana aktiva suatu perusahaan
dibiayai oleh hutang.*

Meek, Robert, dan Gary, berpendapat bahwa perusahaan

yang memiliki tingkat leverage vyang tinggi memiliki

12 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Rajawali Pers, 2009,

h. 196-197

13 Aldehita Purnasantri Maulida, et, al., “Analisis Faktot-Faktor Yang

Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR)”, Skripsi,
multiparadigma.lecture.ub.ac.id/files/2014/09/112.pdf, h. 4

* Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori Konsep & Aplikasi,

Yogyakarta: Ekonisia, 2000, h. 205
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pengungkapan yang luas dan terbuka sehingga pemberi
pinjaman bisa lebih percaya terhadap perusahaan tersebut.
Semakin tinggi tingkat leverage perusahaan semakin besar
agency cost, atau dapat dikatakan semakin besar kemungkinan
terjadinya transfer kekayaan dari kreditur kepada pemegang
saham dan manajer, sehingga diperlukan pengungkapan
sukarela yang lebih luas untuk memenuhi kebutuhan informasi
kreditur jangka panjang. Sedangkan Sembiring menyatakan
pendapat yang berbeda yaitu leverage berpengaruh negatif
terhadap tingkat keluasan pengungkapan CSR. Pendapat ini
berdasarkan pada teori agensi, dimana manajemen perusahaan
dengan tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi
pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya agar tidak
menjadi sorotan dari para debt holders.*

Penelitian ini layak untuk diteliti kembali karena dari
hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan ISR memberikan hasil yang tidak
konsisten karena masih adanya research gap. Penelitian ini
replikasi dari penelitan Aldehita dkk., “Analisis Faktor-faktor
yang Mempengaruhi Pengungkapan Islamic Social Reporting”

yang menggunakan tiga variabel independen yaitu ukuran

1 Indah Fitri Karunia Dewi, “Analisis Pengaruh Profitabilitas,
Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Porsi Kepemilikan Publik
Atas Saham Terhadap Pengungkapan Islamic Social Reporting Pada
Perusahaan Jakarta Islamic Index”, Skripsi, Depok: Ekstensi Akuntansi Ul,
2012



1.2.

perusahaan, Kkinerja lingkungan, profitabilitas, dengan objek
penelitian Jakarta Islamic Index. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian Aldehita dkk., adalah penelitian ini
menambah satu variabel independen yaitu Leverage.

Leverage merupakan variabel dari penelitian Dewi
“Analisis  Pengaruh  Profitabilitas, Leverage, = Ukuran
Perusahaan, dan Porsi Kepemilikan Publik atas Saham terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada Perusahaan
Jakarta Islamic Index”. Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, maka penulisan akan mengambil judul “Pengaruh
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap
Pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR) pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun
2011-2014”.

Rumusan Masalah

Setiap perusahaan memiliki tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial secara syariah yang berbeda-beda, hal ini
karena pengungkapan tanggung jawab sosial masih bersifat
sukarela (voluntary), dan tidak ada standar mengenai pokok-
pokok pengungkapan tanggung jawab sosial secara syariah.
Ketidakseragaman dalam pengungkapan tanggung jawab sosial
secara syariah mengakibatkan perusahaan dianggap kurang
transparan dalam melakukan tanggung jawab sosial secara

syariah.
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1.3.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat

dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:

1.

Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting pada
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII)
tahun 2011-214?

Apakah Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2011-
20147

Apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting pada perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2011-
20147

Apakah Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage,
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JII) tahun 2011-2014?

Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian

ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis dan menguji

secara empiris:

1.

Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan memiliki

pengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic

11



Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JI1) tahun 2011-2014.

2. Untuk mengetahui apakah profitabilitas memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JI) tahun 2011-2014.

3. Untuk mengetahui apakah leverage memiliki pengaruh
positif signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social
Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (JI) tahun 2011-2014.

4. Pengaruh  positif  signifikan  ukuran  perusahaan,
profitabilitas, leverage terhadap pengungkapan Islamic
Social Reporting pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta
Islamic Index (J11) tahun 2011-2014.

Adapun Manfaat Penelitian antara lain:

1. Bagi ilmu ekonomi khususnya ekonomi akuntansi sektor
publik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
penambah informasi untuk membuat laporan keuangan
yang sesuai dengan prinsip Islam.

2. Bagi Akademi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan atau
referensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
yang berkaitan dengan pengungkapan ISR, dan diharapkan

dapat menambah bukti empiris dari penelitian-penelitian
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sebelumnya, khususnya penelitian yang berkaitan dengan
ISR.
3. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
kinerja perusahaan dan dapat melakukan tanggung jawab
sosialnya dengan mengungkapkan Islamic Social Reporting
yang memadai dan sesuai dengan prinsip syariah.

Manfaat yang jelas bagi perusahaan jika perusahaan
memberikan tanggung jawab sosial adalah munculnya citra
positif dari masyarakat akan kehadiran perusahaan di
lingkungannya. Kegiatan perusahaan dalam jangka panjang
akan dianggap sebagai kontribusi yang positif bagi
masyarakat. selain membantu perekonomian masyarakat,
perusahaan juga akan dianggap bersama masyarakat
membantu dalam mewujudkan keadaan yang lebih baik
dimasa yang akan datang.*’

4. Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dan alat untuk pengambilan
keputusan bagi investor maupun calon investor, khususnya

investor muslim.

' Ernie Tisnawati Sule & Kurniawan Saefullah, Pengantar

Manajemen, Jakarta: Kencana, 2005, h. 81
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5. Bagi Masyarakat

Manfaat bagi masyarakat dari tanggung jawab sosial
yang dilakukan oleh perusahaan sangatlah jelas. Hubungan
masyarakat dan dunia bisnis tak lagi dipahami sebagai
hubungan antara pihak yang mengeksploitasi dan pihak
yang tereksploitasi, tetapi hubungan kemitraan dalam
membangun masyarakat lingkungan yang lebih baik. Tidak
hanya di sektor perekonomian, tetapi juga dalam sektor
sosial, pembangunan, dll.

6. Bagi Pemerintah

Manfaat sebagai pemerintah dengan adanya tanggung
jawab sosial dari pemerintah juga sangatlah jelas.
Pemerintah pada akhirnya tidak hanya berfungsi sebagai
wasit yang menetapkan aturan main dalam hubungan
masyarakat dengan dunia bisnis, dan memberikan sanksi
bagi pihak yang melanggarnya. Pemerintah sebagai pihak
yang mendapat legitimasi untuk mengubah tatanan
masyarakat kerah yang lebih baik akan mendapatkan
partner dalam mewujudkan tatanan masyarakat tersebut.
Sebagian tugas pemerintah dapat dijalankan oleh anggota
masyarakat, dalam hal ini perusahaan atau organisasi

bisnis.®

B1bid, h. 81-82
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1.4.

Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan dipaparkan dalam sistematika penulisan
sebagai berikut
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi alasan mengapa penelitian ini menarik

untuk dilakukan dan untuk apa penelitian ini dilakukan. Bab ini
terdiri dari 6 sub bab yang memaparkan/ menguraikan tentang
Latar Belakang Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian  Terdahulu,
Sistematika Penulisan. Bab ini bertujuan untuk memberikan
gambaran umum mengenai isi tulisan secara keseluruhan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi mengenai landasan teori dasar yang
memperkuat argumen dalam penelitian. Landasan teori tersebut
diperoleh dari berbagai studi literatur yang berkaitan dengan
topik penelitian. Penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini serta pengembangan hipotesis yang akan diuji
dalam penelitian. Meliputi, Pengungkapan, Corporate Social
Responsibility (CSR), Jakarta Islamic Index (JII), Islamic
Social Reporting (ISR), dan teori-teori mengenai pengaruh
ukuran  perusahaan, profitabilitas, leverage terhadap
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR).
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metodologi yang

digunakan dalam penelitian, antara lain: Jenis dan Sumber Data

15



yang digunakan, Populasi dan Sampel, Metode Pengumpulan
Data, Variabel Penelitian dan Pengukuran, Teknis Analisis
Data.
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai Penyajian Data , Analisis data
dan Interpretasi Data dari hasil temuan yang diperoleh selama
proses penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian yang berupa
data statistik yang akan diinterpretasikan dan pembahasan yang
dikaji secara mendalam sehingga mendapatkan sebuah analisis
dari hipotesa penelitian. Bab ini bertujuan untuk menjawab
mengemukakan hasil rumusan masalah yang telah dikemukakan
oleh penulis.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi Kesimpulan yang telah diperoleh dari hasil
penelitian. Dan Saran yang dapat dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.
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